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Hukum waris Islam mengatur bahwa hak waris anak laki-laki dan perempuan
memiliki perbandingan 2:1 sebagaimana yang diatur dalam Qur’an Surah An-Nisa’
ayat 11, namun Amina Wadud memandang bahwa pengaturan tersebut tidak bersifat
mutlak melainkan kontekstual seiring adanya perubahan dalam konteks sosial dan
peran gender. Di Desa Semen Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri, didapati realitas
bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama terlibat dalam peran tanggung jawab
serta pemenuhan ekonomi dalam keluarga.

Pertanyaan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran gender anak laki-laki
dan perempuan pada masyarakat Desa Semen Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri;
2) Relevansi pemikiran Amina Wadud tentang hak waris dengan peran gender anak
laki-laki dan perempuan di Desa Semen Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri serta
pertimbangan kontribusi dan beban ahli waris.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian hukum empiris melalui studi kasus di Desa Semen Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
wawancara dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum yang
sesuai kriteria penelitian, observasi dengan pengamatan disaat wawancara
berlangsung, dan dokumentasi. Dalam teknik analisis data, penulis menggunakan
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi, sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran gender
anak laki-laki dan perempuan pada masyarakat Desa Semen Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri menunjukkan adanya pergeseran dan dekonstruksi peran
tradisional menuju peran yang lebih fleksibel tanpa adanya pembatasan jenis
kelamin yang terlihat dari keterlibatan laki-laki maupun perempuan dalam sektor
domestik, publik, sosial, pendidikan yang sama, serta perawatan orang tua yang
dilakukan secara gotong royong berdasarkan negosiasi fungsional dan kesepakatan
keluarga; 2) Pemikiran Amina Wadud tentang hak waris memiliki relevansi dengan
realitas peran gender di Desa Semen Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri dalam hal
fleksibilitas, pembagian 2:1 bukan lagi sebagai angka mutlak seperti asumsi
tradisional, melainkan salah satu pilihan yang dapat dialihkan menjadi pembagian
sama rata melalui musyawarah atau mempertimbangkan kontribusi serta beban
untuk mencapai keadilan kontekstual karena laki-laki dan perempuan sama-sama
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terlibat dalam berbagai peran keluarga dimana tanggung jawab ekonomi dan sosial
tidak lagi dibebankan pada satu pihak saja.
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Islamic inheritance law regulates that the inheritance rights of male and
female children have a ratio of 2:1 as stipulated in Surah An-Nisa’ verse 11 of the
Qur’an, however Amina Wadud views that this provision is not absolute but
contextual in line with changes in social context and gender roles. In Semen Village
Pagu District Kediri Regency, it is found that both men and women are equally
involved in roles of responsibility as well as in fulfilling the family’s economic
needs.

The questions of this research are: 1) How are the gender roles of sons and
daughters in the community of Semen Village Pagu District Kediri Regency; 2) The
relevance of Amina Wadud’s thought on inheritance rights with the gender roles of
sons and daughters in Semen Village, Pagu District, Kediri Regency as well as the
consideration of the contributions and burdens of the heirs.

The method in this research uses a qualitative approach with an empirical
legal research type through a case study in Semen Village Pagu District Kediri
Regency. The data collection techniques used are through interviews with religious
figures, community figures, and the general public who meet the research criteria,
observation by observing while the interviews take place, and documentation. In
the data analysis technique, the author uses data condensation, data display,
conclusion drawing and verification, while checking the validity of the data uses
triangulation techniques.

The results of this study indicate that: 1) The gender roles of sons and daughters in
the community of Semen Village Pagu District Kediri Regency show a shift and
deconstruction of traditional roles toward more flexible roles without gender-based
restrictions. This is reflected in the involvement of both men and women in
domestic, public, social, and educational sectors, as well as in shared parental care
based on functional negotiation and family agreements; 2) Amina Wadud’s thought
on inheritance rights is relevant to the reality of gender roles in Semen Village Pagu
District Kediri Regency in terms of flexibility. The 2:1 distribution is no longer seen
as an absolute figure as in traditional assumptions, but rather as one option that can
be adjusted to equal distribution through deliberation or by considering
contributions and responsibilities to achieve contextual justice, since both men and
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women are involved in various family roles where economic and social
responsibilities are no longer borne by one party alone.
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